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Teori-teori dalam psikologi positif menjadi berkembang pesat
dikarenakan persepsi tentang sebuah kebahagiaan semakin nyata di mata paara
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Dalam kebahagiaan perlu adanya usaha untuk mewujudkannya, karena
kebahagiaan adalah kebutuhan manusia yang patut diperjuangkan. Dengan
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Menurut Ananda (2021) kebahagiaan merupakan tenang, kepuasan
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Tabel 1. 1 Data Statistik 10 Negara Perokok Terbesar di Dunia
Berdasarkan Laporan World Health Organization (WHO).

No. Nama Negara Jumlah Perokok Presentase Jumlah Perokok Per Penduduk
1. China BQOEfaﬁdQercﬁeek 29% per penduduk
2. India_—— | 144+utaperokek— | —— 12 5% per penduduk
3. |adonesia— |65 juta perokokK— ——____—_—— —28%.per penduduk
4, usia= 61 juta perokok ——43% per penduduk
5. 58 juta perakok 19% perpenduduk
6 49 juta perokok 38% per penduduk
F = [ 24 jata perokok 12,5% per penduduk
8 4  Bangladesh 23,3juta-perokek 23,5% per penduduk
i Jerman 22,3 jutaperokok 27% per pendaduk =
. Turki 21,5 jU%@Ok __30,5% per pendlfd L
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Berdasarkan penelltlan mengenai Kesejahteraan Psikologis: Mahasiswa
Papua Perokok dan Non Perokok di Salatiga yang dilakukan oleh Yarangga, de

Fretes, & Setiawan, (2021). yaitu perokok dan non-perokok tidak memiliki
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oleh peneliti karena uraian yang telah disampaikan menjadi hal menarik bagi



peniliti untuk mengangkat penelitian untuk mengetahui perbedaan tingkat

kebahagiaan antara perokok dan tidak perokok pada masyarakat Indonesia.
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1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan yang telah dilampirkan di atas seperti latar belakang,

identifikasi masalah, dan batasan masalah, bahwa permasalahan pada penelitian

ini akan dirumuskan sebagai berikut:
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memahami-bagaimana sebuah dampak

terhadap tingat kebahagiaan antara seseorang yang merokok dengan yang

tidak merokok.



2. Universitas dan Lembaga Pendidikan lainnya:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah informasi bagi

universitas serta lembaga pendidikan lainnya supaya dapat melakukan
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